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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. KESIMPULAN  

 Pewartaan Injil adalah tugas dan tanggung jawab Gereja. Tugas ini dijalankan 

atas dasar perintah Allah sendiri melalui para rasul “pergilah ke seluruh dunia, 

beritakanlah Injil kepada seluruh makhluk” (Mrk 16:15). Perintah yang diembankan 

kepada para Rasul ini mengandung makna bahwa tugas pewartaan Injil bukan hanya 

tugas para rasul saja, tetapi tugas semua orang yang percaya kepada Yesus, yang telah 

bersatu dalam persekutuan  Allah melalui pembaptisan.   

 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Gereja sebagai pewartaan Injil mesti 

sesuai dengan konteks di mana ia hidup. Misalnya, pada zaman Yesus, pewartaan 

Injil dilakukan secara verbal melalui forum  tatap muka. Pola pengInjilan yang sama 

juga masih dilakukan oleh Murid Tuhan Yesus sampai kepada Misionaris, semuanya 

masih bersifat kunjungan, pastoral langsung ke lapangan, untuk menjangkau orang-

orang yang belum diselamatkan di dalam Tuhan Yesus.  

 Pada era saat ini, kehadiran teknologi informasi yang serba canggih dan 

mutakhir sungguh mempengaruhi budaya, perilaku dan gaya hidup manusia terutama 

dalam hal berkomunikasi dengan orang di sekitar. Di bidang pewartaan iman 

kehadiran teknologi informasi memberikan peluang sekaligus tantangan bagi Gereja 

untuk menyebarluaskan dan mengkomunikasikan pesan Injil kepada orang-orang 

yang belum mengenal-Nya. Namun, tantangan yang dihadapi Gereja bahwa Gereja 

mesti mampu beradaptasi dengan cara baru dan budaya baru dalam bidang pewartaan, 

atau dengan kata lain Gereja mesti membuka diri terhadap segala perkembangan yang 

ada saat ini.  



64 
 

Media sosial merupakan sarana komunikasi baru yang sedang berkembang 

dan diminat masyarakat zaman ini. Media komunikasi ini, memberikan sumbangan 

besar bagi kelangsungan hidup manusia terkhusus dalam berkomunikasi baik untuk 

menyebarkan segala macam pikirana, ungkapan, gambar, informasi dan publisitas. 

Media sosial dengan sifatnya yang mengglobal dan tanpa batas ruang dan waktu 

memungkinkan orang dengan mudah untuk membangun komunikasi dengan siapa 

dan di mana saja.  Gereja melihat segala macam kemudahan dalam penggunaan 

media sosial sebagai peluang dan terobosan baru untuk mendukung segala macam 

karya pewartaan Gereja terutama sebagai sarana dalam pewartaan Injil.  

Di tengah tingginya minat masyarakat terhadap media sosial, Gereja sebagai 

agen pewartaan Injil ditantang untuk memanfaatkan media sosial ini untuk 

menyampaikan Amanat Agung Yesus Kristus kepada Dunia. Pada prinsipnya 

kemajuan teknologi informasi khususnya media sosial memberikan suatu peluang 

untuk memberitakan Injil kepada siapa saja, karena media sosial tidak mengenal batas 

wilayah, ras, agama serta suku, sebab Yesus sendiri memiliki kerinduan “karena itu 

pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku” (bdk mat; 28-19).  

  Ada beberapa jenis media sosial yang dapat digunakan dalam karya pewartaan 

seperti; blog, layanan jejaring sosial (social network), media sharing (youtube) dan 

layanan forum (Zoom meeting). Beberapa jenis media sosial di atas sangat berperan 

penting dalam karya pewartaan Injil. Misalnya menulis artikel inspiratif tentang 

Yesus, membuat khotbah singkat, mengadakan misa live streaming, katekese melalui 

zoom meeting dan berbagai jenis kegiatan Gereja lainnya. Penggunaan media 

komunikasi di atas dengan maksud supaya pewartaan Injil dapat menjangkau orang 

yang berada di kejauhan baik orang-orang yang belum mengenal Yesus maupun bagi 

orang yang percaya Kepada Yesus.   

 Peran media sosial sebagai sarana komunikasi baru dalam pewartaan Injil dan 

segala kemudahannya justru menjawabi Kekhawatiran Gereja terhadap arus deras 

perkembangan teknologi pada zaman modern sebagaimana di tegaskan oleh Paus 
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Paulus VI dalam ensiklik Evangelii Nuntiandi bahwa “ usaha untuk mewartakan Injil 

kepada umat manusia pada zaman sekarang ini, yang didukung oleh suatu 

pengharapan namun sekaligus juga kerap kali diliputi perasaan tertekan karena 

ketakutan dan kecemasan” (bdk EN.1).  

 Dengan demikian, kehadiran media sosial membawah harapan baru bagi 

Gereja untuk mempermudah tugas pewartaan Injil, karena pewartaan Injil pada 

dasarnya adalah tugas dan tanggung jawab Gereja. Pewartaan Injil melalui media 

sosial akan membawah pembaharuan seluruh hidup bagi manusia hal ini ditegaskan 

Paus Paulus VI dalam Ensiklik Evangelii Nuntiandi bahwa “Melalui karya pewartaan 

Injil, Gereja membawah khabar gembira keselamatan ke dalam segala aspek 

tingkatan hidup manusia, mengubahnya dari dalam dan membuatnya menjadi baru” 

(EN.18), serta mentransformasi hidup manusia ke dalam suatu sistem tata nilai serta 

cara hidup yang baru (EN.19) 

Pewartaan Injil melalui media sosial sangat penting bagi Gereja. Keberadaan 

dan kehadiran media sosial di tengah Gereja mampu menjangkau baik orang-orang 

yang mengenal Kristus, yang belum mengenal Kristus maupun bagi orang yang 

berada dikejauhan. Dengan demikian, media sosial mengambil peran penting dalam 

usaha mengkomunikasikan pesan Injil bagi siapa dan di mana saja. 

5.2. USUL DAN SARAN  

5.2.1. Gereja  

 Kehadiran media sosial di lingkungan Gereja memberikan sumbangan yang 

besar bagi karya pewartaan Injil. Karakteristik media sosial yang mengglobal, tanpa 

batas ruang dan waktu memberikan peluang yang besar bagi Gereja untuk 

menjangkau orang-orang yang belum mengenal Kristus. Menyadari betapa 

pentingnya kehadiran media sosial bagi karya pewartaan Injil, Gereja sebagai 

lembaga religus mesti mendorong umat Allah agar menggunakan media sosial bukan 
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hanya sebagai sarana komunikasi belaka tetapi juga sebagai sarana komunikasi untuk 

menyalurkan pesan Injil kepada sesama.  

 Selain itu, dalam usaha mewartakan Injil, Gereja mesti secara organisir 

membentuk tim khusus dalam bidang pewartaan melalui media sosial. Tim ini akan 

menjadi penggerak utama untuk menyebarluaskan pesan Injil kepada siapa saja tanpa 

terkecuali. Hal ini dapat dilakukan dengan mengunggah video khotbah atau teks-teks 

khotbah melalui akun media sosial seperti Youtube, facebook, whattsap, blog atau 

jenis media sosial lainnya.  

5.2.2. Agen Pewarta Injil 

 Agen pewartaan Injil adalah orang-orang yang mendapat tugas khusus untuk 

memaklumkan tugas pewartaan Injil seperti; para uskup, para imam, biarawan-

biarawati, para katekis. Mereka mempunyai peran penting dalam usaha pewartaan 

Injil kepada umat Allah. Paus Paulus VI melalui Ensiklik Evangelii Nuntiadi 

menyebut mereka sebagai “guru-guru iman” dan “mereka adalah pendidik-pendidik 

umat Allah dalam iman dan pengkhotbah-pengkhotbah” (bdk EN.68). Oleh karena 

itu, sebagai guru-guru iman dan pendidik-pendidik umat Allah, mereka bertanggung 

jawab penuh dalam melaksanakan pewartaan Injil baik kepada umat Allah maupun 

kepada mereka yang belum mengenal Kristus.  

 Sebagai agen pewarta Injil, guru iman atau pendidik-pendidik Umat Allah 

mesti kreatif untuk melaksanakan karya pewartaan Injil. Melalui media sosial, para 

agen pewarta Injil bisa mengunggah video khotbah singkat, teks-teks khotbah 

ataupun membuat katekese online, agar dapat menjangkaui orang-orang yang tidak 

bisa dijangkaui.  

5.2.3. Umat Allah  

 Tugas pewartaan Injil adalah tugas umat Allah. selain melaksanakan 

pewartaan juga menerima pewartaan. Kehadiran media sosial menjadi peluang baru 

bagi umat Allah untuk mengkomunikasikan pesan Injil kepada siapa saja. Oleh 
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karena itu, umat Allah mesti terlibat aktif dalam tugas pewartaan ini serta peka 

terhadap berbagai konten media sosial Gerejani yang memuat tentang pewartaan Injil 

misalnya, mengunjungi chanel Youtube yang berisikan video khotbah, Blog yang 

memuat berbagai aktikel tentag pewartaan dan jenis media sosial lainnya.  

5.2.4. Pegiat Media Sosial  

 Kehadiran media sosial sebagai media komunikasi baru dengan segala 

kemudahannya menarik banyak pegiat. Para pegiat media sosial adalah orang-orang 

yang dalam kesehariannya aktif menggunakan media sosial. Para pegiat media sosial 

hendaknya memanfaatkan media sosial sebaik mungkin untuk pewartaan Injil.  

Selain mempermudah proses komunikasi bagi manusia, media sosial juga 

menciptakan ruang kebebasan, baik untuk berekspresi maupun untuk menyalurkan 

segala macam bentuk pikiran. Oleh karena itu, para pegiat media sosial mesti 

memperhatikan kode etik yang berlaku dalam bermedia seperti menggunakan bahasa 

yang baik, hindari penyebaran pornografi dan lain-lain, agar tidak menimbulkan 

masalah dalam proses mengkomunikasikan pesan Injil kepada sesama.  
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